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Abstrak: Minimnya fasilitas publik yang ramah bagi orang berkebutuhan khusus, terutama 
pengguna kursi roda, masih menjadi tantangan yang sering dijumpai. Pengguna kursi roda 
dihadapkan pada akses sulit yang berpengaruh terhadap aksesibilitas dan mobilitas. Saat ini 
belum semua fasilitas publik memiliki akses yang memadai dan sesuai standar untuk para 
pengguna kursi roda, hal ini menghambat mereka untuk mengakses berbagai tempat dan 
layanan. Penyediaan akses seper琀椀 ramp (bidang miring) atau penyediaan akses li昀琀 khusus untuk 
akses masuk yang seharusnya tersedia untuk para pengguna kursi roda. Pengguna kursi roda 
dihadapkan pada situasi ke琀椀ka mereka hanya memiliki akses masuk melalui anak tangga, ini 
menjadi tantangan serius bagi mereka, mobilitas mereka sangat terbatas dalam situasi tersebut. 
Perancangan kursi roda dengan sistem triple wheel yang mampu melewa琀椀 akses anak tangga 
menjadi salah satu solusi dari permasalahan yang ada. Menggunakan metode pendekatan 
kualita琀椀f, dan dalam perancangannya menggunakan metode User Centered Design (UCD) yang 
berpusat pada pengguna. Produk yang dirancang berfokus pada peningkatan aksesibilitas dan 
memudahkan mobilitas pengguna, yang diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengatasi 
kendala terkait akses jalan yang 琀椀dak ramah untuk para pengguna kursi roda, serta mampu 
menyediakan kenyamanan dan keamanan bagi penggunanya. 
Kata kunci: disabilitas, lansia, kursi roda, aksesibiltas, anak tangga 

 

Abstract: The lack of public facili琀椀es that are friendly to people with special needs, especially 
wheelchair users, is s琀椀ll a challenge that is o昀琀en encountered. Wheelchair users are faced with 
di昀케cult access that a昀昀ects accessibility and mobility. Currently, not all public facili琀椀es have 
adequate and standardized access for wheelchair users, preven琀椀ng them from accessing various 
places and services. Provision of access such as ramps or special elevator access for entry should 
be available for wheelchair users. Wheelchair users are faced with a situa琀椀on where they only 
have access through stairs, this becomes a serious challenge for them, their mobility is very 
limited in such situa琀椀ons. Designing a wheelchair with a triple wheel system that is able to pass 
through stair access is one of the solu琀椀ons to the exis琀椀ng problems. Using a qualita琀椀ve approach 
method, and in the design using the User Centered Design (UCD) method which is user-centered. 
The designed product focuses on increasing accessibility and facilita琀椀ng user mobility, which is 
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expected to be a solu琀椀on to overcome obstacles related to road access that is not friendly to 
wheelchair users, and is able to provide comfort and safety for its users. 
Keywords: disability, elderly, wheelchair, accessibility, stairs 

PENDAHULUAN 

Banyak kawasan di Indonesia khususnya di kota – kota besar, minimnya fasilitas 

pubik yang ramah dan memadai bagi orang – orang berkebutuhan khusus masih menjadi 

permasalahan yang banyak dikeluhkan dimasyarakat. Masalah aksesibilitas bagi 

pengguna kursi roda masih menjadi isu yang sering kali membatasi mobilitas pengguna 

kursi roda. Penggunaan Alat bantu kursi roda harus sesuai dengan kebutuhan 琀椀ap 

penggunanya. Penggunaan kursi roda harus melalui pengecekan klinis dan berkonsultasi 

dan mendapat penilaian langsung dari Dokter Spesialis. Keterbatasan aksesibilitas di 

area dengan permukaan yang curam membuat perjalanan pengguna kursi roda pada 

area publik menjadi sulit. Dalam fungsinya, Menurut American Physical Therapy 

Associa琀椀on, kursi roda merupakan alat yang berfungsi membantu seorang individu 

dalam berak琀椀vitas sehari-hari dan memfasilitasi untuk memudahkan mobilitas mereka. 

Namun, hal tersebut juga harus didorong dengan adanya fasilitas akses jalan yang 

memadai agar 琀椀dak membatasi akses mereka untuk masuk ke bangunan, fasilitas 

umum, dan area publik lainnya. 

Pada fasilitas umum dan ruang terbuka publik seper琀椀 tempat ibadah, pasar, 

wisata kuliner, gedung serbaguna, bangunan pemerintahan atau fasilitas – fasilitas publik 

yang belum dilakukan peremajaan, pada umumnya masih belum memiliki akses yang 

memadai dan sesuai standar bagi para pengguna kursi roda dalam hal penyediaan akses 

masuk berupa ramp (jalur bidang miring) ataupun akses li昀琀. Hal ini menjadi hambatan 

serius untuk aksesibilitas dan mobilitas ak琀椀f pengguna kursi roda dalam berkehidupan 

sehari-hari. Ke琀椀ka akses seper琀椀 ramp ataupun li昀琀 yang ada belum sesuai standar atau 

bahkan 琀椀dak tersedia pada sebuah bangunan, maka akses seper琀椀 anak tangga akan 

menjadi satu – satunya akses yang bisa digunakan untuk sampai ketempat yang akan 

dituju. Persyaratan teknis untuk tangga juga memiliki spesi昀椀kasi yang melipu琀椀 
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penempatan dan desain yang memperha琀椀kan kenyamanan, keamanan, dan 

aksesibilitas. Tangga harus dibedakan berdasarkan bentuk dan fungsinya, seper琀椀 tangga 

umum, monumental, dan lainnya, serta ditempatkan dengan memperhitungkan jarak 

koridor dan antar-ruangan. Jarak antara tangga harus disesuaikan dengan jumlah 

pengguna bangunan. Anak tangga harus memiliki 琀椀nggi dan lebar yang sesuai, dengan 

material yang 琀椀dak licin dan dilengkapi dengan an琀椀-slip. Kemiringan tangga harus sesuai 

standar, dan harus dilengkapi dengan pegangan rambat yang ergonomis, Jarak bebas 

antara dinding dan pegangan rambat juga harus diperha琀椀kan agar memenuhi standar 

keamanan. 

Permasalahan akses yang ada sering menempatkan pengguna kursi roda 

dihadapkan pada akses anak tangga. solusi atau upaya yang umumnya terlihat di publik 

dengan cara melewa琀椀 ramp yang curam secara perlahan yang itu akan membahayakan 

pengguna dan pengendali kursi roda, opsi lainnya adalah dengan cara bergan琀椀an 

terlebih dahulu membopong pengguna kursi roda baru kemudian membawa kursi 

rodanya secara bergan琀椀an atau meminta bantuan orang lain untuk melewa琀椀 anak 

tangga atau dalam kondisi tertentu para pengguna kursi roda secara terpaksa akan 

mencari tempat tujuan lain. Dari contoh kasus permasalahan yang ada, perancangan alat 

bantu kursi roda dengan sistem yang mampu melewa琀椀 akses anak tangga merupakan 

ide solusi untuk penyelesaian kendala tersebut.  

Jenis kursi roda travelling akan dijadikan base perancangan dikarenakan 

fungsinya yang bisa digunakan di dalam dan diluar ruangan yang berpotensi menemui 

rintangan pada aksesibilitas kursi roda seper琀椀 anak tangga. Kursi roda jenis travelling 

yang dimaksudkan adalah jenis kursi roda untuk penggunanya yang mengalami kendala 

mobilitas seper琀椀 berjalan atau saat melakukan perjalanan lebih jauh dari biasanya, 

ukuran yang lebih kecil juga akan memudahkan pergerakan kursi roda di dalam dan luar 

ruangan, serta pengunaan kursi roda yang akan dioperasikan dengan adanya bantuan 

orang lain. Perancangan alat bantu kursi roda ini disertai juga dengan penyesuaian 昀椀tur 

untuk meningkatkan kenyamanan dan keamanan pengguna dan pengendali kursi roda. 
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METODE PENELITIAN 

Dalam penyusunan laporan ini, penulis menggunakan metode peneli琀椀an 

kualita琀椀f, metode ini digunakan untuk menyelidiki, memahami, menemukan, dan 

menggambarkan objek peneli琀椀an melalui data. Peneli琀椀an kualita琀椀f bersifat deskrip琀椀f 

dan lebih menekankan pada analisis. Proses dan perspek琀椀f subjek琀椀f lebih menonjol 

dalam peneli琀椀an kualita琀椀f. Penggunaan landasan teori digunakan sebagai panduan agar 

peneli琀椀an tetap terfokus pada fakta yang ada di lapangan. Selain itu, landasan teori juga 

berguna untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang latar belakang peneli琀椀an 

serta sebagai dasar pembahasan hasil peneli琀椀an, Uqrama dan Andrianto (2020). 

Metode kualita琀椀f yang diterapkan menggunakan pendekatan studi kasus, sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Rahardjo (2017). Studi kasus dijelaskan sebagai kegiatan atau 

observasi yang mendalam, di mana peneli琀椀 secara ilmiah menyelidiki program, 

peris琀椀wa, ak琀椀vitas terkait, individu atau kelompok, lembaga, atau organisasi tertentu. 

Metode kualita琀椀f dipilih pada peneli琀椀an ini karena dianggap dengan metode 

kualita琀椀f pendekatan studi kasus sangat cocok dalam menggali data perancangan kursi 

roda yang dibutuhkan dalam proses peneli琀椀an. Metode ini dalam penerapannya mampu 

menggali pemahaman kebutuhan pengguna berdasarkan preferensi, perspek琀椀f, 

pengalaman pribadi pengguna lewat observasi secara langsung dan wawancara. Dengan 

mengetahui kebutuhan pengguna kursi roda, hal ini memungkinkan peneli琀椀 untuk 

melakukan perancangan yang terfokus terhadap kebutuhan dan merancang solusi untuk 

terus memperbaiki dan menyesuaikan rancangan berdasarkan data yang diperoleh dari 

narasumber yang melibatkan ahli, desainer kursi roda, dokter spesialis, dan pengguna 

kursi roda. 

METODE PERANCANGAN 

Menurut standar ISO, desain berpusat pada pengguna, yang juga dikenal sebagai 

desain berpusat pada manusia, adalah pendekatan dalam pengembangan sistem 
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interak琀椀f yang menekankan pada penciptaan sistem yang bermanfaat. UCD (User-

Centered Design) dapat dijelaskan sebagai metode perancangan antarmuka yang 

dilakukan secara itera琀椀f dan berorientasi pada kebutuhan pengguna akhir, sehingga 

desain akhirnya dipengaruhi oleh pengguna. Dalam proses user centered design ini, ada 

4 langkah yang dilakukan secara literasi, yaitu: 

Specify the context of use  

Individu yang akan menggunakan sistem. Ini akan menjelaskan tujuan dan 

kondisi di mana mereka akan menggunakan sistem. 

Specify User and Organiza琀椀onal Requirements  

Mengiden琀椀昀椀kasi kebutuhan pengguna 

Produce Design Solu琀椀ons 

Menghasilkan desain sebagai solusi dari sistem kerja yang sedang dianalisis. 

Evaluate Design 

Mengevaluasi desain, sebagai pendukung de昀椀nisi diatas, menurut (Saputri et al, 

2017) User-centered design (UCD) juga diar琀椀kan sebagai metode itera琀椀f (dilakukan 

secara berulang) dalam proses perancangan yang memfokuskan pada tujuan 

penggunaan, sifat-sifat pengguna, lingkungan, dan alur kerja. 

HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari survey lapangan, wawancara ahli 

Dokter Spesialis Rehabilitasi Medik, desainer kursi roda dan pengguna kursi roda, 

penggunaan kursi roda yang ada saat ini masih belum mampu digunakan secara 

maksimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seper琀椀 ketersediaan akses ramp dan 

li昀琀 untuk pengguna kursi roda yang masih minim dan belum memadai, kursi roda yang 

belum mampu memenuhi spesi昀椀k kebutuhan penggunanya, dan faktor kebiasaan atau 

budaya yang ada membuat pengguna kursi roda masih sering menemui hambatan dan 

kendala di lapangan. Perancangan kursi roda dengan sistem modi昀椀kasi untuk mengatasi 
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permasalahan aksesibilitas dan mobilitas pengguna pada akses anak tangga akan 

menjadi salah satu solusi, disertai dengan penyesuaian pada peningkatkan kenyamanan 

dan keamanan pengguna kursi roda. Kursi roda jenis travelling akan dijadikan objek 

perancangan dengan per琀椀mbangkan user, size yang lebih kecil akan memudahkan 

penggunaan kursi roda di dalam dan luar ruangan. 

Konsep Umum 

Konsep umum dari perancangan produk ini ditujukan kepada pengguna kursi 

roda baik itu pengguna dengan disabilitas 昀椀sik, lansia ataupun orang yang sedang dalam 

masa pengobatan. Kursi roda yang dirancang akan menggunakan base dari kursi roda 

yang sudah ada yang telah memenuhi standarisasi dan sudah beredar dipasaran, kursi 

roda merek Juara dengan jenis travelling dipilih sebagai rangka pada perancangan ini. 

Jenis travelling dipilih karena penggunaan kursi roda ini bisa digunakan di dalam maupun 

luar ruangan, ukuran yang lebih kompek memudahkan manuver, pengendalian, dan 

kemudahan dalam mengakses ruang – ruang publik. Penambahan sistem mekanisme 

yang mampu memenuhi kebutuhan akses pada jalur anak menjadi fokus pada 

perancangan produk ini. Penyesuaian kenyamanan dan keamanan pada kursi roda juga 

menjadi aspek yang diperha琀椀kan dalam perancangan kursi roda. 

 

Tabel 1 Konsep Umum Perancangan 

No Aspek Desain Konsep Umum Konsep Khusus 

1. Pengguna 

 

 

 

 

Pria atau wanita yang memiliki 
gangguan mobilitas dalam rentang 
usia 19 hingga 60 tahun keatas. 

User pengguna khusus dalam rentang 
usia 19 – 60 tahun keatas. dengan 
kondisi 昀椀sik yang lemah, dalam masa 
pengobatan, memiliki keterbatasan dan 
kendala mobilitas yang harus dibantu 
oleh orang lain dalam penggunaan kursi 
roda 

2.  Fungsi Menjadi sarana pengguna kursi 
roda untuk berpindah – pindah 
tempat. 

Memiliki sistem yang mampu melewa琀椀 
kendala pada akses anak tangga, 
penyesuaian keamanan dan 
kenyamanan lebih yang disesuaikan 
untuk menunjang fungsi pada anak 
tangga, berupa penambahan ketebalan 
cushion, belt, sandaran belakang dan 
penyesuaian pada bagian handle. 



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.11, No.5 Oktober 2024 | Page 7547
 

3.  Kegiatan berpindah lokasi pengguna kursi 
roda. 

Berkeliling santai, jalan – jalan di ruang 
terbuka, mampu melewa琀椀 akses anak 
tangga. 

4. Operasional 
produk 

Memudahkan pengguna dalam 
bermanuver menggunakan kursi 
roda. 

Pengguna dan pengendali akan 
dimudahkan dengan adanya 
penambahan modi昀椀kasi triple wheel 
sebagai sistem penggerak pada akses 
anak tangga. 

5.  Antropometri 
dan Ergonomi 

Antropometri dan ergonomi 
menyesuaikan dengan base kursi 
roda yang sudah memenuhi 
standar. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada 
bab 2 dan hasil wawancara yang 
melibatkan desainer kursi roda dan 
Dokter Spesialis Rehabilitasi Medik, 
Antropometri dan ergonomi dari 
perancangan akan disesuaikan dengan 
penambahan pengaman dan 
kenyamanan mengiku琀椀 fungsi baru 
kursi roda pada akses anak tangga. 

6. Material Besi Chrome Paduan dari material besi chrome dan 
alumunium menjadi bahan yang 
digunakan sebagai rangka kursi roda, 
kekuatan, dan daya tahan dari Paduan 
material cocok digunakan sebagai 
bahan utama rangka kursi roda. 
Penggunaan material lain seper琀椀 
plas琀椀k, karet dan bahan polyester juga 
digunakan dalam pembuatan bagian – 
bagian kursi roda. 

Sumber: Data Penulis, 2024 

 

Studi Kebutuhan 

Dalam proses perancangan ini terdapat parameter yang harus terpenuhi untuk 

mencapai kesesuaian tujuan perancangan dan kebutuhannya, antara lain: 

1. Dibutuhkan base kursi roda yang telah memenuhi standarisasi dan sudah 

secara bebas terjual dipasaran atau marketplace. 

2. Dibutuhkan sebuah sistem mekanika yang mampu bekerja dan diterapkan 

pada rancangan kursi roda dalam mengatasi masalah aksesibilitas pada anak 

tangga. 

3. Dibutuhkan penyesuaian dan penambahan beberapa 昀椀tur rancangan kursi 

roda untuk meningkatkan kenyamanan dan keamanan kursi roda. 

Implementasi Metode UCD 



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.11, No.5 Oktober 2024 | Page 7548
 

Tabel 2 Implementasi Metode UCD 

No Tahapan Keterangan 

1 Pemahaman konteks dan 
kegunaan 

1. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 3 
narasumber pengguna dan pengendali kursi roda, desainer kursi 
roda dan Dokter Spesialis Rehabilitasi Medik, permasalahan 
akses utama ketersedian ramp dan li昀琀 yang masih kurang 
memadai menyulitkan pengguna dan pengendali kursi roda 
pada fasilitas dan ruang publik. Akses ramp yang tersedia 
dibeberapa fasilitas publik masih banyak yang memiliki 
kemiringan yang curam, hal tersebut menghambat dan 
membahayakan mereka ke琀椀ka ingin mengakses fasilitas publik. 

2. Ketersediaan kursi roda yang mampu memenuhi kebutuhan 
spesi昀椀k dan kenyamanan pengguna masih minim. Dalam 
peneli琀椀an ini kebutuhan kursi roda yang mempu melewa琀椀 akses 
anak tangga menjadi fokus pada proses perancangan. 

2 Mengiden琀椀昀椀kasi 
kebutuhan  
 

1. Kebutuhan akan kursi roda yang mampu memudahkan 
aksesibilitas pengguna dan pengendali kursi roda. 

2. Akses anak tangga menjadi opsi akses yang tersedia, maka 
diperlukan rancangan kursi roda yang mampu melewa琀椀 akses 
yang tersedia. 

3. Peningkatan keamanan dan kenyamanan kursi roda melalui 昀椀tur 
– 昀椀tur tambahan. 

4. Kebutuhan jenis kursi roda dalam pemakaian di dalam maupun 
luar ruangan yang disesuaikan dengan target user. 

3 Menghasilkan desain 
sebagai solusi 

1. Modi昀椀kasi sistem triple wheel sebagai roda penggerak pada 
akses anak tangga. 

2. Penambahan ketebalan pada cushion. 
3. Penambahan belt pengaman. 
4. Penambahan sandaran belakang sebagai penopang kepala 

untuk menambah kenyamanan pengguna. 
5. Penyesuaian handle (pegangan) untuk pengendali kursi roda. 

4 Evaluasi Penilaian desain solusi berdasarkan hasil dari evaluasi uji coba produk 
dan saran – saran yang masuk sebagai catatan untuk peneli琀椀an 
selanjutnya. 

Sumber: Data Penulis, 2024 

 

TOR (Term Of Reference) 

Term Of Reference merupakan tolak ukur atau acuan dasar dari perancangan 

produk kursi roda ini, terdapat beberapa komponen didalamnya yaitu seper琀椀; deskripsi 

desain, batasan desain dan per琀椀mbangan desain. Tahapan TOR merupakan 

implementasi dari Metode UCD tahap kedua mengiden琀椀昀椀kasi kebutuhan user. 

Deskripsi Desain (Design Desrip琀椀on) 
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1. Kursi roda yang dirancang untuk mengatasi permasalahan akses pada anak 

tangga ini menggunakan base kursi roda jenis travelling yang sudah ada dan 

telah memenuhi standar 

2. Dilengkapi dengan sistem Triple wheel yang berfungsi untuk melewa琀椀 akses 

anak tangga 

3. Penambahan dan penyesuaian hanlde (pegangan), cushion, sandaran 

belakang dan double seat belt untuk memudahkan penggunaan, 

kenyamanan dan keamanan pengoprasian kursi roda 

Per琀椀mbangan Desain (Design Consedera琀椀on) 

1. Nyaman ke琀椀ka dinaiki dan dikendarai 

2. Memudahkan pengguna ke琀椀ka melalui akses anak tangga 

3. Perancangan menggunakan material yang kuat dan tahan lama seper琀椀 besi, 

alumunium dan rubber 

4. Tidak merubah total base rangka kursi roda 

Batasan Desain (Design Constrains) 

1. Perancangan mengiku琀椀 base kursi roda yang sudah ada 

2. Jenis kursi roda yang dijadikan perancangan merupakan jenis travelling 

3. Kursi roda dirancang untuk melewa琀椀 akses anak tangga yang sesuai standar 

(琀椀dak curam, winder, spiral, dan melingkar) 

Hasil Perancangan 

Sketsa Final 

Pemilihan sketsa terpilih memper琀椀mbangkan dari segala aspek kebutuhan 

pengguna dan kemampuan proses produksi. Pemilihan rancangan difokuskan untuk user 

dengan kondisi 昀椀sik yang memiliki keterbatasan dan mobilitasnya harus dibantu oleh 

orang lain dalam menggunakan kursi roda, hal ini diambil berdasarkan per琀椀mbangan 

target user, fungsi dan informasi yang didapat dari user dan ahli. Sistem 琀椀ga roda pada 

bagian modi昀椀kasi tambahan akan digunakan kursi roda ini untuk melewa琀椀 anak tangga 
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atau hambatan berupa perbedaan 琀椀nggi dataran. Terdapat penyesuaian handle, 

penambahan handle bagian atas untuk memudahkan pengendali menggunakan kursi 

roda pada akses anak tangga, penambahan tebal busa cushion, dan sandaran bagian 

belakang untuk menopang kepala pengguna, kesesuaian konsep desain yang dinilai 

mampu memenuhi kebutuhan pengguna untuk masalah aksesibilitas pada akses anak 

tangga dan penyesuaian pada komponen – komponen pendukung lainnya. 

 

Gambar 1 Sketsa Final 
Sumber: Data Penulis, 2024 

 

3D Model 
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Gambar 2 3D Model 

Sumber: Data Penulis, 2024 

 

Hasil Prototype 

 
Gambar 3 Hasil Prototype 

Sumber: Data Penulis, 2024 

 

Deskripsi Perancangan 
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Perancangan kursi roda dengan menggunakan sistem triple wheel merupakan 

perancangan kursi roda untuk melewa琀椀 akses anak tangga dan juga melewa琀椀 akses jalur 

yang memiliki perbedaan ke琀椀nggian dataran yang bisa menghambat pengguna. Dengan 

rangka triple wheel akan menghasilkan perputaran roda yang mampu memindahankan 

琀椀琀椀k berat tumpuan beban poda perputaran roda dengan menggunakan tenaga tarikan. 

Dari hasil perancangan ini semakin ringan bobot dari pengguna kursi roda akan semakin 

memudahkan pengendali kursi roda dalam mengoprasikan kursi roda ini. Semakin kuat 

tenaga tarikan dari pengendali kursi roda akan semakin memaksimalkan sistem triple 

wheel yang digunakan. 

Dimensi Produk 

Keseluruhan (pxlxt) 90x66x130 cm 

Terlipat (pxlxt) 80x36x72 cm 

 
Gambar 4 Dimensi Kursi Roda 

Sumber: Data Penulis, 2024 
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Material Produk 

1. Besi chrome sebagai material utama rangka kursi roda 

2. Kain kanvas PE dan kain jala jaring material untuk sandaran dan cushion kursi 

roda 

3. Busa sb ukuran 4 cm dan 2 cm sebagai isi bantalan sandaran dan cushion kursi 

roda 

4. Plas琀椀k PP (PolyPropene) material armrest dan beberapa komponen 

pendukung kursi roda 

5. Karet rubber bahan utama pembuatan karet ban, rubber hole plug, dan 

beberapa komponen lain. 

Komponen Kursi Roda 

1. Handle atas dengan penguncian quick realease menggunakan sadle clamp 

2. Sandaran belakang kursi roda, penambahan ketebalan 2 cm 

3. Rem tangan (Handbreak) 

4. Triple Wheel 

5. Cushion, penambahan ketebalan 4 cm 

6. Sabuk pengaman ganda (double seat belt) 

7. Armrest 

8. Foot step 

9. Calf rest 

Uji Coba 

Pada tahapan uji coba produk, kursi roda dilakukan pengujian pada beberapa 

jenis tangga dengan ke琀椀nggian anak tangga yang berbeda. 
 

Tabel 3 Uji Coba 

Uji Coba Dokumentasi Keterangan 
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1 

 

Kursi roda diuji pada akses anak tangga lobby Fakultas 
Industri Krea琀椀f Telkom University dengan ke琀椀nggian 
anak tangga 15 cm dengan lebar 50 cm. Berdasarkan 
hasil pengujian, kursi roda mampu melewa琀椀 akses anak 
tangga, namun ke琀椀ka ada beban perputaran roda 
menjadi lebih cepat sehingga menghasilkan hentakan 
pada saat melewa琀椀 tangga. 
 

2 

 

Kursi roda diuji pada trotoar di sekitar lobby Fakultas 
Industri Krea琀椀f Telkom University dengan ke琀椀nggian 22 
cm. Berdasarkan hasil pengujian, kursi roda mampu 
melewa琀椀 trotoar, namun ke琀椀ka ada beban perputaran 
roda menjadi lebih cepat sehingga menghasilkan 
hentakan pada saat melewa琀椀 trotoar, namun hentakan 
yang dihasilkan 琀椀dak sekeras uji coba pada anak tangga 
dengan ke琀椀nggian 15 cm. 
 

3 

 

Kursi roda diuji pada akses ruko di Perumahan 
Podomoro Park dengan ke琀椀nggian anak tangga 13 cm. 
Berdasarkan hasil pengujian, kursi roda mampu 
melewa琀椀 anak tangga, namun ke琀椀ka ada beban 
perputaran roda menjadi lebih cepat sehingga 
menghasilkan hentakan pada saat melewa琀椀 anak 
tangga. 
 

4 

 

Kursi roda diuji pada Masjid Raya Al-Azhar di Perumahan 
Podomoro dengan ke琀椀nggian anak tangga 15 cm dan 
lebar anak tangga 38 cm. Berdasarkan hasil pengujian, 
kursi roda mampu melewa琀椀 anak tangga, namun ke琀椀ka 
ada beban perputaran roda menjadi lebih cepat 
sehingga menghasilkan hentakan pada saat melewa琀椀 
anak tangga. 
 

5 

 

Kursi roda diuji pada akses anak tangga Gedung Fakultas 
Industri Krea琀椀f Telkom University dengan ke琀椀nggian 
anak tangga 15 cm dan lebar anak tangga 30 cm. 
Berdasarkan hasil pengujian, kursi roda mampu 
melewa琀椀 anak tangga, namun ke琀椀ka ada beban 
perputaran roda menjadi lebih cepat sehingga 
menghasilkan hentakan pada saat melewa琀椀 anak 
tangga. 
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6 

 

Kursi roda diuji pada tangga Kost Pondok Sae dengan 
ke琀椀nggian anak tangga 21,5 cm dengan lebar 30 cm 
tanpa beban atau pengguna. Berdasarkan hasil 
pengujian, kursi roda mampu melewa琀椀 akses anak 
tangga. Pengujian kursi roda dengan beban atau 
pengguna pada anak tangga Kost Pondok Sae dengan 
ke琀椀nggian 21,5 cm dan lebar 30 cm 琀椀dak 
memungkinkan dikarenakan lebar pijakan yang kurang 
luas dan ke琀椀nggian anak tangga yang melebihi standar. 
 

7 

 

Kursi roda diuji pada akses anak tangga Gedung Fakultas 
Industri Krea琀椀f Telkom University dengan ke琀椀nggian 
anak tangga 15 cm dan lebar anak tangga 30 cm. 
Berdasarkan hasil pengujian, kursi roda 琀椀dak 
diperuntukkan menuruni anak tangga dengan lebar 
anak tangga yang ada, dibutuhkan lebar anak tangga 
yang lebih dan 琀椀nggi anak tangga yang lebih rendah juga 
jika kursi roda digunakan untuk menuruni anak tangga. 
 

Sumber: Data Penulis, 2024 

 

Validasi 

Ibu Lydia Kidarsa selaku Desainer Kursi Roda Custom 

Kursi roda yang dirancang dengan sistem triple wheel dinilai berhasil menjawab 

tantangan aksesibilitas pengguna pada anak tangga, terbuk琀椀 dari hasil uji coba yang 

menunjukkan kemampuan kursi roda dalam melewa琀椀 anak tangga dan trotoar dengan 

baik. Namun, terdapat beberapa aspek yang perlu di琀椀ngkatkan, seper琀椀 mengurangi 

hentakan saat menaiki anak tangga melalui penyesuaian pada rangka triple wheel untuk 

memperhalus pergerakannya. Selain itu, adanya dua roda belakang yang berpijak di 

dataran membuat pergerakan kursi roda menjadi lebih terbatas. Untuk mengatasi hal ini, 

beberapa solusi yang dapat diper琀椀mbangkan adalah perbedaan ukuran roda, sistem 

yang mampu menaikkan posisi roda, atau menerapkan sistem gantung pada roda 

belakang. 

Bapak Rixsy Zulian Rahmat selaku Owners dan Mekanik Bengkel DMR Custom 

Kursi roda ini, berdasarkan pengamatan, mampu menahan beban hingga 70 kg, 

namun pengujian lebih lanjut diperlukan untuk menentukan batas maksimal beban yang 

dapat ditangani oleh desain ini. Penggan琀椀an ban karet ma琀椀 dengan ban angin dapat 
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meningkatkan daya cengkeram pada permukaan, memberikan stabilitas lebih saat 

digunakan di berbagai kondisi. Selain itu, modi昀椀kasi yang mencakup penambahan mesin 

pemutar otoma琀椀s pada rangka triple wheel akan memberikan kemudahan tambahan 

bagi pengguna saat menghadapi berbagai rintangan di lapangan, menjadikan kursi roda 

ini lebih prak琀椀s dan efek琀椀f dalam mendukung mobilitas pengguna. 

Ibu Ane dan selaku Orang Tua yang memiliki anak Cerebral Palsy 

Untuk kondisi Cerebral Palsy, kursi roda perlu dirancang dengan bantalan khusus 

pada bagian cushion untuk memas琀椀kan postur yang lebih nyaman, khususnya di area 

kaki. Hal ini pen琀椀ng mengingat banyak penderita Cerebral Palsy juga mengalami 

skoliosis, sehingga sandaran kursi dibuat lebih tegak guna membantu mela琀椀h postur 

tubuh sebagai bagian dari terapi. Roda depan yang lebih besar dipilih untuk 

mempermudah manuver, sementara ban angin dipilih karena kemampuannya meredam 

getaran dan menyesuaikan dengan jalur yang 琀椀dak rata. Sistem triple wheel menjadi 

solusi inova琀椀f untuk mengatasi hambatan anak tangga, di mana kombinasi 琀椀ga roda, baik 

dengan maupun tanpa mesin pendukung, memberikan kemudahan yang signi昀椀kan 

dalam mobilitas sehari-hari bagi pengguna dan orang tua mereka. 

Bapak Eki Pengguna Kursi Roda 

Bagian sandaran belakang dan cushion pada kursi roda baru dinilai lebih nyaman 

dan empuk dibandingkan dengan kursi roda yang dimiliki sebelumnya. Sistem triple 

wheel pada kursi roda ini juga dianggap menarik dan fungsional. Selain itu, double seat 

belt memberikan keamanan yang lebih baik dan pas, namun menurut preferensi 

pengguna, jika sabuk dibuat sedikit menyimpang, akan lebih op琀椀mal. Meski begitu, 

getaran masih terasa ke琀椀ka digunakan di jalan beraspal karena ukuran ban belakang 

yang lebih kecil. Pengguna juga merasakan kesulitan saat berbelok dibandingkan dengan 

kursi roda miliknya yang sebelumnya, karena adanya dua roda di bagian belakang yang 

menapak di dataran, membuat manuver menjadi lebih sulit. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perancangan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

berdasarkan hasil validasi yang dilakukan ke ahli, pengguna dan berdasarakan hasil uji 

coba yang telah dilakukan, bahwa: 

1. Produk kursi roda mampu melewa琀椀 akses pada anak tangga, trotoar, 

sambungan jalan dengan ke琀椀nggian 15 hingga 22 cm. 

2. Tidak semua anak tangga bisa diakses, anak tangga harus memiliki lebar 

minimal 30 cm. 

3. Semakin ringan bobot dari pengguna kursi roda akan semakin memudahkan 

pengendali kursi roda dalam mengoprasikan kursi roda ini. Semakin kuat 

tenaga tarikan dari pengendali kursi roda akan semakin memaksimalkan 

sistem triple wheel yang digunakan. 

4. Berdasarkan hasil validasi kursi roda mampu menopang berat maksimal 70 

kg. 

5. Diperlukan sistem keamanan dan manuver yang lebih mempuni. 

6. Diperlukan peneli琀椀an lebih lanjut guna memaksimalkan fungsi rancangan 

kursi roda. 
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